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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2009 Pasal 27 bahwa bahasa Indonesia adalah bahasa resmi negara dan bahasa persatuan. Sebagai bahasa resmi negara, bahasa Indonesia berfungsi sebagai bahasa resmi kenegaraan, pengantar pendidikan, komunikasi tingkat nasional, pengembangan kebudayaan nasional, transaksi dan komunikasi niaga, serta sarana pengembangan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan bahasa media massa. Sebagai bahasa persatuan, bahasa Indonesia berfungsi sebagai jati diri bangsa, kebanggaan nasional, sarana pemersatu berbagai suku dan bangsa, serta sarana komunikasi antardaerah dan antarbudaya daerah. 

Dalam melaksanakan pembelajaran akan menggunakan bahasa yang dominan di lingkungan sekolah tersebut yang sangat mempengaruhi kegiatan pembelajaran.  Apabila guru lebih sering menggunakan bahasa ibu  (bahasa daerah dalam keseharian untuk berinteraksi dengan sesama guru dan siswa. Hal tersebut sangat berpeluang akan adanya pemilihan bahasa,  yaitu campur kode dan alih kode bahasa Indonesia ke bahasa daerah. Latar belakang situasi dan tuntutan tersebut menyebabkan variasi dalam berbahasa. Bahasa tersebut bervariasi karena anggota masyarakat penutur bahasa itu beragam, dan bahasa itu sendiri digunakan untuk keperluan yang beragam pula (Chaer, 2007).  Dalam interaksi sosial sehari-hari, tanpa disadari penutur telah menggunakan variasi bahasa. Pemilihan bahasa merupakan gejala dalam aspek kedwibahasaan karena di dalam repertoire-nya terdapat lebih dari satu bahasa (Nugroho, 2011).  Materi juga akan mudah disampaikan apabila guru sadar penggunaan kaidah  bahasa Indonesia.

Salah satunya di Pondok Pesantren Robitul Istiqomah (PPRI), penggunaan dua bahasa atau lebih untuk berkomunikasi  dalam lingkungan sekolah sudah sangat biasa terjadi. Hal ini disebabkan masyarakat wilayah tersebut masih dominan menggunakan bahasa ibu (bahasa daerah). Namun, bagi guru bahasa Indonesia di lingkungan sekolah selalu memberi pemahaman dan penjelasan kepada siswa untuk mampu menggunakan bahasa Indonesia sesuai dengan kaidahnya dalam menyampaikan materi. Namun, tetap saja ada siswa yang mengajukan pertanyaan atau lainnya menggunakan bahasa daerah karena sudah terbiasa menggunakan bahasa daerah dalam berkomunikasi di lingkungan sosialnya. Hal ini menyababkan alih kode dan campur kode pada tuturan guru baik karena kesengajaan atau spontanitas.  Terkait hal tersebut, Sugono (2002: 21) menyatakan bahwa kriteria penggunaan bahasa yang baik adalah ketepatan memilih ragam bahasa yang sesuai dengan kebutuhan komunikasi. Pemilihan bahasa berkaitan dengan topik yang dibicarakan, tujuan pembicaraan, orang yang diajak berbicara, dan tempat pembicaraan.

Saat siswa sulit memahami penjelasan guru penting bagi guru menggunakan secara tepat memilih kode (bahasa) dalam menjelaskan materi yang diberikan agar siswa mudah memahami. Terkait hal tersebut, beberapa penelitian terkait alih kode dan campur kode dalam proses pembelajaran memberikan kesimpulan yang bervariasi. Salah satunya hasil penelitian Mardhiah (2020) alih bahasa berupa alih kode dari Bahasa Indonesia ke Bahasa Aceh, alih kode terjadi dari Bahasa Aceh ke Bahasa Indonesia, sedangkan alih ragam dari ragam formal ke ragam tidak formal dan sebaliknya. Adapun campur kode yang terjadi berupa penyisipan kata, penyisipan frasa, baster (hybrid), dan penyisipan klausa.   Penelitian lain yang berkaitan dengan alih kode juga pernah dilakukan oleh Indrayani (2017) yang bertujuan untuk mengevaluasi faktor penyebab terjadinya alih kode. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa yaitu penggunaan alih kode dalam proses pembelajaran dilakukan karena hal tersebut dianggap prestise atau bergengsi, untuk mengimbangi kemampuan berbahasa peserta didik, dan menjaga emosi guru. 

Penelitian di atas menunjukan alih kode dan campur kode mempengaruhi kegiatan belajar mengajar di dalam kelas untuk siswa dan guru saling memahami. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kajian sosiolinguistik karena berhubungan dengan campur kode dan alih kode. maupun campur kode. Sosiolinguistik merupakan suatu kajian tentang bahasa yang dikaitkan dengan kondisi kemasyarakatan (Nugroho, 2011). 

Kemudian peneliti ingin memaparkan penggunaan campur kode dan alih kode dalam pembelajaran bahasa Indonesia di PPRI. Hal ini menjadi penting karena sebagian besar sekolah di daerah Huristak masih menggunakan bahasa daerah (Mandailing) dalam proses pembelajaran, hal  ini  juga sesuai yang dialami peneliti ketika bersekolah di SMK N 1 Huristak, masih banyak guru yang menggunakan bahasa Mandailing dalam memberi penjelasan mata pelajaran, meskipun pelajaran bahasa Indonesia. Hal ini dikarenakan masih banyak siswa yang belum terlalu memahami bahasa Indonesia sesuai dengan kaidahnya.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka identifikasi masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Mengungkap penggunaan campur kode dan alih kode dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

2. Guru memahamkan kepada siswa tentang materi bahasa Indonesia.

3. Peran bahasa Mandailing dalam kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan beberapa identifikasi masalah di atas, masalah yang diteliti perlu dibatasi agar penelitian ini dapat terfokus. Permasalahan dalam penelitian ini  dibatasi sebagai berikut. 

1. Jenis campur kode dan alih kode dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia antara guru dan siswa.

2. Faktor penyebab campur kode dan alih kode dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia antara guru dan siswa.

1.4 Rumusan Masalah

 Berdasarkan batasan masalah di atas, permasalahan dalam penelitian ini  dirumuskan sebagai berikut. 

1. Apa sajakah jenis campur kode dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia?
2. Apa sajakah jenis alih kode dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia?
3. Faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan terjadinya campur kode dan alih kode dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan jenis campur kode dan alih kode dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia.

2. Mendeskripsikan faktor penyebab campur kode dan alih kode dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia.
3. Mendeskripsikan faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan terjadinya campur kode dan alih kode dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia
1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu bagi kajian sosiolinguistik, khususnya campur kode dan alih kode dalam bahasa Mandailing.

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menginformasikan kepada pembaca tentang peristiwa campur kode dan alih kode dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia antara guru dan siswa. Penelitian ini juga diharapkan menjadi acuan untuk meningkatkan kualitas berbahasa Indonesia dengan tetap mempertahankan bahasa ibu daerah setempat yaitu Mandailing. Diharapkan  hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang pentingnya penerapan bahasa Indonesia dan Mandailing secara benar dalam kehidupan sehari-hari.

1.7 Anggapan Dasar

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah dan batasan masalah di atas, bahwa, anggapan dasar pada penelitian sangat penting menjadi pedoman atau landasan bagi proses pemecahan masalah yang telah diteliti. Maka dari itu, penulis dalam penelitian ini beranggapan dasar bahwa pembelajaran bahasa Indonesia dengan memperhatikan kaidahnya yang terdapat dalam Kurikulum 2013  SMP/ Sederajat.






1









